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Abstract 

 

Rivers play an important role in supporting community life and environmental sustainability; however, 

the river environment in Watumelomba Village faced cleanliness problems due to the presence of waste 

around the riverbanks and water flow. This condition encouraged the implementation of a community 

service activity through collaboration between students participating in the Community Service Program 

of Universitas Sembilanbelas November Kolaka and the local community of Watumelomba Village. The 

activity aimed to increase community awareness, participation, and responsibility in maintaining river 

cleanliness as part of environmental preservation efforts. The initial stage involved field observations 

conducted from July 20 to 22, 2026, to identify river conditions and existing cleanliness problems. The 

river clean-up activity was subsequently carried out on August 10, 2026, using a participatory approach 

involving coordination, environmental awareness activities, community cooperation, waste collection, 

waste sorting, and activity evaluation. The target participants were members of the Watumelomba Village 

community living and conducting activities around the river environment. The results showed active 

participation from both students and community members in cleaning the river area and creating a cleaner 

environment compared with the condition before the activity. The activity also strengthened collective 

awareness and mutual cooperation, demonstrating the value of collaboration in supporting sustainable 

community-based environmental preservation.  

 

Keywords:  Collaboration, Community, Environmental Preservation, River Clean-Up. 

 
Abstrak 

 

Sungai memiliki peran penting bagi kehidupan masyarakat dan keberlanjutan lingkungan, namun kondisi 

sungai di Desa Watumelomba masih menghadapi permasalahan kebersihan akibat keberadaan sampah di 

sekitar aliran sungai. Kondisi tersebut mendorong pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

melalui kolaborasi antara mahasiswa Kuliah Kerja Nyata Universitas Sembilanbelas November Kolaka 

dan masyarakat Desa Watumelomba. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kepedulian, partisipasi, dan 

tanggung jawab masyarakat dalam menjaga kebersihan sungai sebagai bagian dari upaya pelestarian 

lingkungan. Tahap awal dilakukan melalui observasi lapangan pada 20,22 Juli 2026 untuk 

mengidentifikasi kondisi sungai dan permasalahan kebersihan yang dihadapi. Selanjutnya, gerakan bersih 

sungai dilaksanakan pada 10 Agustus 2026 dengan pendekatan partisipatif melalui koordinasi, sosialisasi, 

gotong royong, pengumpulan sampah, pemilahan sampah, dan evaluasi kegiatan. Sasaran kegiatan adalah 

masyarakat Desa Watumelomba yang tinggal dan beraktivitas di sekitar lingkungan sungai. Hasil 

kegiatan menunjukkan keterlibatan aktif mahasiswa dan masyarakat dalam membersihkan area sungai 

serta terciptanya kondisi lingkungan yang lebih bersih dibandingkan sebelum pelaksanaan kegiatan. 

Kegiatan ini menghasilkan peningkatan kepedulian bersama terhadap kebersihan sungai dan memperkuat 
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praktik gotong royong sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat. Kolaborasi mahasiswa dan masyarakat 

menjadi nilai tambah dalam membangun kesadaran kolektif terhadap pelestarian lingkungan secara 

berkelanjutan. 

 
Keywords:  Bersih Sungai, Kolaborasi, Masyarakat, Pelestarian Lingkungan. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Sungai merupakan salah satu 

sumber daya lingkungan yang memiliki 

peranan penting dalam menunjang 

kehidupan masyarakat dan menjaga 

keseimbangan ekosistem. Keberadaan 

sungai tidak hanya berkaitan dengan 

ketersediaan sumber daya air, tetapi 

juga memiliki fungsi ekologis, sosial, 

dan ekonomi bagi masyarakat di 

sekitarnya. Dalam kehidupan sehari-

hari, masyarakat dapat memanfaatkan 

lingkungan sungai untuk berbagai 

aktivitas, sehingga kondisi kebersihan 

dan kelestarian sungai perlu mendapat 

perhatian bersama.Menurut , Zhang et 

al. (2023) and Sibarani et al. (2025). 

Apabila kebersihan sungai tidak terjaga, 

berbagai permasalahan lingkungan 

dapat muncul dan pada akhirnya 

memengaruhi kualitas lingkungan serta 

kenyamanan masyarakat yang tinggal di 

sekitarnya. Menurut, (Karki et al. 

(2024) and Kantamaneni et al. (2025). 

Salah satu permasalahan yang sering 

ditemukan pada lingkungan sungai 

adalah keberadaan sampah di sekitar 

aliran sungai. Sampah yang tidak 

dikelola dengan baik dapat menumpuk 

di bantaran maupun terbawa ke dalam 

aliran sungai sehingga mengganggu 

kondisi lingkungan. Penumpukan 

sampah juga dapat mengurangi nilai 

estetika lingkungan dan berpotensi 

menghambat aliran air. Permasalahan 

tersebut menunjukkan bahwa 

kebersihan sungai tidak hanya menjadi 

persoalan lingkungan, tetapi juga 

berkaitan dengan perilaku dan 

kesadaran masyarakat dalam mengelola 

sampah. Oleh karena itu, upaya 

menjaga kebersihan sungai 

membutuhkan keterlibatan berbagai 

pihak serta kesadaran bersama agar 

kegiatan pelestarian lingkungan dapat 

dilakukan secara berkelanjutan. 

Keterlibatan masyarakat menjadi 

salah satu unsur penting dalam upaya 

menjaga kelestarian 

lingkungan.Menurut,(Marzo et al. 

(2023) and (Rahmawati and Agustina 

(2023). Masyarakat yang tinggal dan 

beraktivitas di sekitar sungai memiliki 

hubungan langsung dengan kondisi 

lingkungan tersebut, sehingga 

partisipasi masyarakat diperlukan dalam 

menjaga kebersihan dan mencegah 

munculnya kembali permasalahan 

sampah.Pendekatan partisipatif melalui 

kegiatan gotong royong dapat menjadi 

sarana untuk membangun kepedulian 

dan tanggung jawab bersama.Menurut ,( 

Kesamoon and Purotaganon (2026) and 

Atta et al. (2024).Melalui keterlibatan 

secara langsung, masyarakat tidak 

hanya berperan sebagai penerima 

manfaat dari lingkungan yang bersih, 

tetapi juga menjadi bagian dari proses 

pemeliharaan lingkungan. Dalam 

konteks pendidikan tinggi, kegiatan 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan 

salah satu bentuk pelaksanaan 

pengabdian kepada masyarakat yang 

memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan yang 

diperoleh selama proses perkuliahan. 

Kegiatan KKN juga dapat menjadi 

media bagi mahasiswa untuk 
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berinteraksi secara langsung dengan 

masyarakat dan membantu 

mengidentifikasi serta menangani 

berbagai permasalahan yang terdapat di 

lingkungan masyarakat. Kolaborasi 

antara mahasiswa dan masyarakat 

dalam kegiatan lingkungan dapat 

menciptakan hubungan yang saling 

mendukung, karena mahasiswa dapat 

berkontribusi melalui pengetahuan, 

tenaga, dan gagasan, sementara 

masyarakat memiliki pengalaman serta 

pemahaman terhadap kondisi 

lingkungan setempat. 

Desa Watumelomba merupakan 

salah satu wilayah tempat pelaksanaan 

KKN Universitas Sembilanbelas 

November Kolaka yang memiliki 

lingkungan sungai yang perlu 

mendapatkan perhatian dalam aspek 

kebersihannya. Berdasarkan hasil 

observasi lapangan yang dilakukan pada 

20 dan 22 Juli 2026, masih ditemukan 

permasalahan kebersihan berupa 

keberadaan sampah di sekitar aliran 

sungai. Kondisi tersebut menunjukkan 

perlunya tindakan nyata yang 

melibatkan masyarakat secara langsung 

dalam menjaga kebersihan lingkungan 

sungai. Permasalahan tersebut menjadi 

dasar bagi mahasiswa KKN USN 

Kolaka untuk melakukan kegiatan 

gerakan bersih sungai bersama 

masyarakat Desa Watumelomba sebagai 

bentuk pengabdian sekaligus upaya 

mendorong kepedulian terhadap 

lingkungan. Gerakan bersih sungai 

dilaksanakan dengan pendekatan 

partisipatif yang menempatkan 

mahasiswa dan masyarakat sebagai 

pihak yang terlibat secara langsung 

dalam proses kegiatan. Kegiatan tidak 

hanya diarahkan pada pengumpulan 

sampah, tetapi juga mencakup 

koordinasi, sosialisasi, gotong royong, 

pemilahan sampah, dan evaluasi.( 

Mardikaningsih et al. (2026) and 

(Wibowo et al. (2026),Pendekatan 

tersebut diharapkan dapat memberikan 

pengalaman langsung kepada 

masyarakat mengenai pentingnya 

menjaga kebersihan sungai serta 

memperkuat nilai gotong royong dalam 

pelestarian lingkungan. Dengan 

demikian, kegiatan bersih sungai tidak 

hanya menghasilkan perubahan kondisi 

lingkungan secara fisik, tetapi juga 

menjadi sarana untuk membangun 

kesadaran dan tanggung jawab bersama 

terhadap keberlanjutan lingkungan. 

Partisipasi masyarakat dalam 

menjaga kebersihan sungai perlu 

diarahkan pada keterlibatan yang tidak 

hanya bersifat sementara, tetapi juga 

mampu membangun kesadaran dan 

tanggung jawab terhadap 

lingkungan.Menurut, Mardikaningsih et 

al. (2026) and Puspitasari et al. (2025). 

Keterlibatan tersebut dapat diwujudkan 

melalui berbagai aktivitas sederhana, 

seperti menjaga kebersihan bantaran 

sungai, tidak membuang sampah ke 

aliran sungai, melakukan pemilahan 

sampah, serta mengikuti kegiatan 

kebersihan secara bersama-

sama.Partisipasi yang dilakukan secara 

langsung dapat memberikan 

pengalaman kepada masyarakat 

mengenai kondisi lingkungan di 

sekitarnya sekaligus mendorong 

terbentuknya kepedulian terhadap 

keberlanjutan ekosistem sungai. Kajian 

terbaru menunjukkan bahwa partisipasi 

masyarakat dan edukasi lingkungan 

merupakan faktor penting dalam 

membangun praktik pengelolaan sungai 

yang berkelanjutan.Menurut (Gam and 

Soprinye (2024) and (Evianovita et al. 

(2025). Salah satu bentuk partisipasi 

yang dapat dilakukan secara langsung 

adalah melalui gerakan bersih sungai. 

Kegiatan tersebut merupakan bentuk 

aksi nyata dalam mengurangi 

keberadaan sampah sekaligus 

menciptakan kondisi lingkungan sungai 

yang lebih bersih dan tertata. Gerakan 



 

Kaswan,dkk. Kolaborasi Mahasiswa Kkn Usn Kolaka Dan Masyarakat Dalam… 

3801 
 

bersih sungai juga dapat menjadi media 

untuk memberikan edukasi kepada 

masyarakat mengenai pentingnya 

pengelolaan sampah dan menjaga 

lingkungan. Kegiatan pengabdian 

berbasis komunitas yang dilakukan 

melalui aksi bersih sungai menunjukkan 

bahwa pendekatan partisipatif dapat 

meningkatkan keterlibatan masyarakat 

sekaligus memperkuat kesadaran 

mengenai pentingnya menjaga 

keberlanjutan lingkungan sungai. 

Pelaksanaan gerakan bersih 

sungai akan lebih optimal apabila 

dilakukan melalui kolaborasi antara 

berbagai pihak yang memiliki 

kepedulian terhadap lingkungan. 

Kolaborasi memungkinkan adanya 

pembagian peran antara pihak yang 

terlibat sehingga kegiatan dapat 

dilaksanakan secara lebih 

terarah.Menurut,(Buchter and Lobbedez 

(2025) and (Siemon (2022).Dalam 

kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat, mahasiswa dapat berperan 

sebagai penggerak dan pendamping 

kegiatan, sedangkan masyarakat 

menjadi pihak yang memiliki peran 

penting dalam pelaksanaan serta 

keberlanjutan kegiatan di lingkungan 

tempat tinggalnya. Kolaborasi tersebut 

dapat menciptakan hubungan yang 

saling mendukung antara mahasiswa 

dan masyarakat dalam menangani 

permasalahan lingkungan secara 

bersama-sama. Kegiatan kolaboratif 

antara mahasiswa dan masyarakat juga 

telah menunjukkan potensi dalam 

meningkatkan partisipasi serta sikap 

peduli lingkungan melalui praktik 

gotong royong. Mahasiswa melalui 

pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

memiliki kesempatan untuk terlibat 

secara langsung dalam berbagai 

persoalan yang dihadapi masyarakat. 

KKN tidak hanya menjadi sarana bagi 

mahasiswa untuk menerapkan 

pengetahuan yang diperoleh selama 

perkuliahan, tetapi juga menjadi ruang 

untuk membangun interaksi dan kerja 

sama dengan masyarakat. Dalam 

konteks pelestarian lingkungan, 

mahasiswa dapat berkontribusi melalui 

penyampaian informasi, koordinasi 

kegiatan, pendampingan, serta 

keterlibatan langsung dalam aksi 

lingkungan. Kegiatan pembersihan 

sungai yang melibatkan mahasiswa dan 

masyarakat dapat menjadi bentuk 

pengabdian yang menggabungkan 

tindakan nyata dengan upaya 

meningkatkan kesadaran masyarakat 

terhadap pentingnya menjaga 

lingkungan. Kolaborasi mahasiswa dan 

masyarakat dalam kegiatan kebersihan 

lingkungan juga memiliki nilai penting 

dalam memperkuat budaya gotong 

royong. Gotong royong memungkinkan 

masyarakat untuk bekerja secara 

bersama-sama dalam menyelesaikan 

permasalahan yang berada di 

lingkungan mereka. Melalui kegiatan 

tersebut, masyarakat dapat membangun 

rasa memiliki terhadap lingkungan 

sekaligus memperkuat tanggung jawab 

bersama dalam menjaga kebersihan 

sungai. Oleh karena itu, keberhasilan 

gerakan bersih sungai tidak hanya dapat 

dilihat dari berkurangnya sampah 

setelah kegiatan berlangsung, tetapi 

juga dari munculnya kesadaran dan 

kemauan masyarakat untuk 

mempertahankan kondisi lingkungan 

yang telah dibersihkan. (Aliyah et al. 

(2026) and (Mufaizah et al. (2026), 

Pendekatan kolaboratif dan partisipatif 

menjadi penting agar kegiatan 

kebersihan tidak berhenti pada satu kali 

aksi, tetapi dapat berkembang menjadi 

kebiasaan masyarakat dalam menjaga 

lingkungan secara berkelanjutan. 

 

METODE 

 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini menggunakan metode 
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observasi dengan pendekatan 

partisipatif. Metode observasi 

digunakan untuk memperoleh gambaran 

secara langsung mengenai kondisi 

kebersihan lingkungan sungai di Desa 

Watumelomba, sedangkan pendekatan 

partisipatif diterapkan melalui 

keterlibatan mahasiswa Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) Universitas 

Sembilanbelas November Kolaka 

bersama masyarakat dalam pelaksanaan 

kegiatan.( Ago et al. (2024) and ( Majid 

et al. (2026),Penggunaan metode 

tersebut disesuaikan dengan tujuan 

kegiatan, yaitu mengetahui kondisi dan 

permasalahan kebersihan sungai serta 

melakukan tindakan nyata melalui 

gerakan bersih sungai sebagai salah satu 

bentuk upaya pelestarian 

lingkungan.Pendekatan partisipatif 

dalam kegiatan ini menempatkan 

mahasiswa dan masyarakat sebagai 

pihak yang terlibat secara langsung 

dalam proses pelaksanaan.Menurut, 

(Putri et al. (2026) and ( Jannah et al. 

(2026). Mahasiswa KKN berperan 

dalam melakukan pengamatan awal, 

mengidentifikasi permasalahan, 

melakukan koordinasi, memberikan 

sosialisasi, serta menginisiasi 

pelaksanaan kegiatan. Masyarakat Desa 

Watumelomba dilibatkan secara 

langsung dalam kegiatan gotong royong 

membersihkan lingkungan sungai.( Liu 

et al. (2025) and ( Evianovita et al. 

(2025),Keterlibatan kedua pihak 

tersebut menjadi bentuk kolaborasi 

dalam menangani permasalahan 

kebersihan sungai sekaligus 

membangun kepedulian dan tanggung 

jawab bersama terhadap lingkungan. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui 

enam tahapan utama, yaitu (1) observasi 

kondisi sungai, (2) identifikasi 

permasalahan kebersihan, (3) koordinasi 

dengan masyarakat, (4) sosialisasi, (5) 

pelaksanaan gerakan bersih sungai 

melalui gotong royong dan 

pengumpulan sampah, serta (6) evaluasi 

kegiatan. Keenam tahapan tersebut 

dilaksanakan secara berurutan dengan 

menyesuaikan kondisi lingkungan dan 

keterlibatan masyarakat Desa 

Watumelomba. 

 

1. Observasi Kondisi Sungai 

Tahap pertama dalam kegiatan 

pengabdian adalah observasi kondisi 

sungai. Observasi lapangan dilakukan 

pada tanggal 20 dan 22 Juli 2026 di 

lingkungan sungai Desa Watumelomba. 

Kegiatan observasi dilakukan secara 

langsung oleh mahasiswa KKN dengan 

mengamati kondisi lingkungan sungai 

dan area di sekitarnya. Pengamatan 

diarahkan terutama pada kondisi 

kebersihan lingkungan dan keberadaan 

sampah yang terdapat di sekitar aliran 

sungai. Observasi dilakukan sebagai 

langkah awal untuk memperoleh 

gambaran mengenai kondisi lingkungan 

sebelum kegiatan gerakan bersih sungai 

dilaksanakan. Melalui pengamatan 

secara langsung, mahasiswa dapat 

mengetahui keadaan lingkungan sungai 

berdasarkan kondisi yang sebenarnya di 

lapangan. Menurut,( Da Silva et al. 

(2024) and (Anawar and Chowdhury 

(2020) Pengamatan tersebut menjadi 

penting karena kegiatan pengabdian 

perlu disesuaikan dengan permasalahan 

yang benar-benar terdapat pada lokasi 

kegiatan. Pada tahap observasi, 

mahasiswa memperhatikan kondisi area 

sungai yang berpotensi menjadi lokasi 

kegiatan pembersihan. Pengamatan 

terhadap keberadaan sampah juga 

dilakukan untuk mengetahui kondisi 

kebersihan lingkungan dan menentukan 

kebutuhan kegiatan. Hasil observasi 

kemudian menjadi bahan dasar dalam 

merancang kegiatan gerakan bersih 

sungai bersama masyarakat. Observasi 

tidak hanya memberikan informasi 

mengenai kondisi fisik lingkungan, 

tetapi juga membantu mahasiswa 
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memahami permasalahan kebersihan 

yang berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat di sekitar sungai. Kondisi 

sungai yang kurang bersih 

menunjukkan perlunya tindakan nyata 

untuk mengurangi keberadaan sampah 

dan meningkatkan kepedulian terhadap 

lingkungan. 

 

2.Identifikasi Permasalahan 

Kebersihan 

Tahap kedua dilakukan melalui 

identifikasi permasalahan berdasarkan 

hasil observasi yang telah dilakukan. 

Identifikasi difokuskan pada kondisi 

kebersihan lingkungan sungai, 

khususnya keberadaan sampah yang 

terdapat di sekitar aliran sungai. 

Berdasarkan hasil pengamatan, 

ditemukan adanya sampah di sekitar 

lingkungan sungai sehingga kondisi 

tersebut menjadi permasalahan yang 

perlu mendapatkan perhatian.Hasil 

identifikasi tersebut menjadi dasar 

dalam menentukan bentuk kegiatan 

pengabdian yang sesuai. Permasalahan 

kebersihan sungai kemudian 

ditindaklanjuti melalui rencana 

pelaksanaan gerakan bersih sungai 

dengan melibatkan masyarakat. 

Kegiatan tersebut dipilih karena dapat 

memberikan tindakan langsung 

terhadap kondisi lingkungan sekaligus 

memberikan ruang bagi masyarakat 

untuk berpartisipasi dalam menjaga 

kebersihan lingkungan.Tahap 

identifikasi juga membantu mahasiswa 

menentukan fokus kegiatan agar 

pelaksanaan pembersihan dapat 

dilakukan secara lebih terarah. Dengan 

mengetahui kondisi dan permasalahan 

yang terdapat di lapangan, mahasiswa 

dapat menyusun kegiatan yang tidak 

hanya berorientasi pada pembersihan 

secara fisik, tetapi juga pada 

peningkatan kepedulian masyarakat 

terhadap lingkungan sungai.Identifikasi 

permasalahan menjadi penghubung 

antara tahap observasi dan tahap 

pelaksanaan kegiatan. Informasi yang 

diperoleh melalui observasi digunakan 

untuk menentukan tindakan yang 

diperlukan, kemudian dikomunikasikan 

kepada masyarakat melalui proses 

koordinasi dan sosialisasi.Menurut ( 

Kallio (2022) and ( Anjeche and 

Ogenga (2026). 

 

3. Koordinasi dengan 

Masyarakat 

Setelah permasalahan 

kebersihan sungai diidentifikasi, tahap 

berikutnya adalah melakukan 

koordinasi dengan masyarakat Desa 

Watumelomba. Koordinasi dilakukan 

untuk menyampaikan hasil pengamatan 

mengenai kondisi lingkungan sungai 

serta membangun kesepahaman 

mengenai rencana pelaksanaan gerakan 

bersih sungai.( Zainuri and Huda (2023) 

and (Farmer et al. (2018),Koordinasi 

menjadi bagian penting dalam kegiatan 

karena pelaksanaan pengabdian 

menggunakan pendekatan partisipatif. 

Mahasiswa tidak melaksanakan 

kegiatan secara sendiri, tetapi 

melibatkan masyarakat sebagai mitra 

dalam proses pembersihan sungai. 

Melalui koordinasi, masyarakat diajak 

untuk memahami kondisi lingkungan 

dan pentingnya keterlibatan mereka 

dalam menjaga kebersihan 

sungai.Selain menyampaikan tujuan 

kegiatan, koordinasi juga digunakan 

untuk mempersiapkan pelaksanaan 

kegiatan agar dapat berjalan secara 

terarah. Hal-hal yang berkaitan dengan 

lokasi kegiatan, waktu pelaksanaan, dan 

keterlibatan masyarakat disesuaikan 

dengan kondisi di lapangan.Koordinasi 

juga menjadi awal terbentuknya 

kolaborasi antara mahasiswa KKN dan 

masyarakat Desa Watumelomba. 

Melalui komunikasi dan kerja sama 

tersebut, kegiatan gerakan bersih sungai 

diharapkan dapat dilaksanakan secara 
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bersama-sama dan tidak hanya menjadi 

kegiatan mahasiswa selama masa KKN. 

 

4. Sosialisasi 

Tahap keempat adalah 

sosialisasi kepada masyarakat. 

Sosialisasi dilakukan sebagai upaya 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya menjaga kebersihan sungai 

dan lingkungan di sekitarnya. Materi 

yang disampaikan berkaitan dengan 

kondisi kebersihan sungai, keberadaan 

sampah, pentingnya menjaga 

lingkungan, serta perlunya partisipasi 

masyarakat dalam kegiatan pelestarian 

lingkungan. Sosialisasi bertujuan agar 

masyarakat memahami bahwa 

kebersihan sungai merupakan tanggung 

jawab bersama. Keberadaan sampah di 

lingkungan sungai tidak hanya menjadi 

permasalahan kebersihan, tetapi juga 

dapat memengaruhi kondisi lingkungan 

apabila tidak ditangani dengan baik. 

Oleh karena itu, diperlukan kepedulian 

dan partisipasi masyarakat dalam 

menjaga kebersihan lingkungan secara 

berkelanjutan. 

 Dalam kegiatan ini, sosialisasi 

juga menjadi sarana untuk 

mempersiapkan masyarakat sebelum 

pelaksanaan gerakan bersih sungai. 

Menurut ( Herawati et al. (2024) and ( 

Rahayu and Sumrahadi (2025). 

Masyarakat diberikan pemahaman 

mengenai tujuan kegiatan sehingga 

keterlibatan mereka tidak hanya 

didasarkan pada ajakan untuk 

membersihkan sungai, tetapi juga 

didukung oleh kesadaran mengenai 

pentingnya menjaga lingkungan. 

Melalui sosialisasi, mahasiswa 

berupaya membangun kesadaran 

bersama bahwa kegiatan pembersihan 

sungai bukan hanya kegiatan sesaat. 

Setelah kegiatan selesai, masyarakat 

diharapkan tetap memiliki kepedulian 

terhadap kondisi lingkungan sungai dan 

ikut menjaga kebersihannya. 

5. Pelaksanaan Gerakan 

Bersih Sungai melalui Gotong 

Royong dan Pengumpulan Sampah 

Tahap kelima merupakan 

kegiatan inti berupa gerakan bersih 

sungai yang dilaksanakan pada tanggal 

10 Agustus 2026. Kegiatan ini 

melibatkan mahasiswa KKN USN 

Kolaka dan masyarakat Desa 

Watumelomba. Pelaksanaan kegiatan 

menggunakan pendekatan partisipatif 

dengan prinsip gotong royong, sehingga 

mahasiswa dan masyarakat terlibat 

secara langsung dalam proses 

pembersihan. Kegiatan diawali dengan 

membersihkan area sungai yang telah 

ditentukan berdasarkan hasil observasi 

sebelumnya. Mahasiswa dan 

masyarakat bekerja bersama-sama 

untuk mengambil sampah yang terdapat 

di sekitar aliran sungai. Kegiatan 

dilakukan secara gotong royong 

sehingga setiap peserta dapat 

berkontribusi dalam proses pembersihan 

lingkungan. Mahasiswa KKN berperan 

sebagai penggerak sekaligus ikut 

terlibat langsung dalam kegiatan. 

Mahasiswa tidak hanya memberikan 

arahan kepada masyarakat, tetapi turut 

melakukan pekerjaan pembersihan 

bersama masyarakat. Sementara itu, 

masyarakat berpartisipasi secara 

langsung dalam membersihkan area 

sungai dan mengumpulkan sampah 

yang ditemukan. 

Gotong royong menjadi bagian 

penting dari kegiatan karena 

menunjukkan adanya kolaborasi antara 

mahasiswa dan masyarakat.Menurut, 

(Appel et al. (2023) and ( Choi (2025). 

Kegiatan bersama tersebut tidak hanya 

menghasilkan perubahan pada kondisi 

fisik lingkungan, tetapi juga 

menciptakan interaksi sosial dan 

memperkuat rasa kebersamaan dalam 

menangani permasalahan 

lingkungan.Setelah sampah diambil dari 

area sungai, sampah kemudian 
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dikumpulkan pada tempat yang telah 

disediakan. Pengumpulan dilakukan 

agar sampah yang telah dibersihkan 

tidak kembali berserakan di sekitar 

lingkungan sungai. Kegiatan ini tidak 

mencakup pemilahan sampah, karena 

fokus utama kegiatan adalah 

membersihkan area sungai dan 

mengumpulkan sampah yang 

ditemukan. Pelaksanaan gerakan bersih 

sungai juga menjadi sarana bagi 

masyarakat untuk terlibat secara 

langsung dalam menjaga lingkungan 

tempat tinggalnya. Menurut ( 

Demartoto and Ramdhon (2024) and ( 

Wahyudi and Hidayah 

(2022).Masyarakat tidak hanya 

menerima manfaat dari kegiatan, tetapi 

menjadi bagian dari proses penyelesaian 

permasalahan kebersihan. Keterlibatan 

tersebut diharapkan dapat 

menumbuhkan rasa memiliki terhadap 

lingkungan dan meningkatkan 

kepedulian untuk menjaga kebersihan 

sungai setelah kegiatan selesai. Dengan 

demikian, gerakan bersih sungai tidak 

hanya diarahkan untuk menghasilkan 

lingkungan yang lebih bersih secara 

fisik, tetapi juga menjadi bentuk 

pemberdayaan melalui kegiatan gotong 

royong. Kolaborasi antara mahasiswa 

dan masyarakat menjadi nilai penting 

dalam kegiatan karena menunjukkan 

bahwa permasalahan lingkungan dapat 

ditangani melalui kerja sama dan 

kepedulian bersama. 

 

6. Evaluasi Kegiatan 

Tahap terakhir adalah evaluasi 

kegiatan. Evaluasi dilakukan setelah 

seluruh rangkaian gerakan bersih sungai 

selesai dilaksanakan. Evaluasi 

dilakukan dengan mengamati kembali 

kondisi lingkungan sungai setelah 

kegiatan pembersihan dan 

membandingkannya dengan kondisi 

yang ditemukan pada saat observasi 

awal.Evaluasi diarahkan untuk melihat 

perubahan kondisi kebersihan 

lingkungan setelah dilakukan kegiatan. 

Kondisi lingkungan setelah 

pembersihan menjadi salah satu 

indikator untuk mengetahui 

ketercapaian tujuan kegiatan. Selain itu, 

evaluasi juga memperhatikan 

keterlibatan mahasiswa dan masyarakat 

selama pelaksanaan kegiatan. Menurut, 

(Sanna et al. (2018) and (McKinley et 

al. (2023).Keterlibatan aktif mahasiswa 

dan masyarakat menjadi salah satu 

gambaran keberhasilan pendekatan 

partisipatif yang digunakan. 

Keikutsertaan masyarakat dalam proses 

gotong royong menunjukkan adanya 

partisipasi langsung dalam upaya 

menjaga kebersihan lingkungan.( Bai et 

al. (2020) and (Patwardhan et al. 

(2020),Berdasarkan hasil evaluasi, area 

sungai yang menjadi sasaran kegiatan 

berada dalam kondisi yang lebih bersih 

dibandingkan sebelum kegiatan 

dilaksanakan. Sampah yang sebelumnya 

terdapat di sekitar area sungai telah 

dibersihkan dan dikumpulkan. Kondisi 

tersebut menunjukkan adanya 

perubahan lingkungan secara fisik 

setelah kegiatan gerakan bersih sungai 

dilakukan. 

Selain perubahan kondisi 

lingkungan, kegiatan juga menunjukkan 

adanya kolaborasi antara mahasiswa 

KKN dan masyarakat Desa 

Watumelomba. Keterlibatan bersama 

dalam kegiatan gotong royong menjadi 

bentuk nyata kepedulian terhadap 

lingkungan. Oleh karena itu, evaluasi 

tidak hanya melihat hasil pembersihan 

sungai, tetapi juga memperhatikan 

proses partisipasi yang terjadi selama 

kegiatan.Secara keseluruhan, keenam 

tahapan tersebut membentuk satu 

rangkaian kegiatan yang saling 

berkaitan.Observasi menjadi dasar 

untuk mengetahui kondisi lingkungan, 

kemudian dilanjutkan dengan 

identifikasi permasalahan, koordinasi, 
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dan sosialisasi sebagai tahap persiapan. 

Menurut, (Ardoin et al. (2022) and 

(Suškevičs et al. (2019),Selanjutnya, 

permasalahan ditindaklanjuti melalui 

gerakan bersih sungai dengan gotong 

royong dan pengumpulan sampah, 

kemudian diakhiri dengan evaluasi 

untuk melihat hasil kegiatan.Melalui 

metode observasi dengan pendekatan 

partisipatif tersebut, kegiatan 

pengabdian tidak hanya diarahkan pada 

pembersihan lingkungan sungai, tetapi 

juga pada peningkatan kepedulian, 

partisipasi, dan tanggung jawab 

bersama. Kolaborasi antara mahasiswa 

KKN USN Kolaka dan masyarakat 

Desa Watumelomba diharapkan dapat 

menjadi bagian dari upaya membangun 

kesadaran kolektif dalam menjaga 

kebersihan dan kelestarian lingkungan 

secara berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat melalui gerakan bersih 

sungai di Desa Watumelomba 

dilaksanakan sebagai bentuk kolaborasi 

antara mahasiswa Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) Universitas Sembilanbelas 

November Kolaka dan masyarakat. 

Kegiatan dilaksanakan berdasarkan 

hasil observasi terhadap kondisi 

lingkungan sungai yang menunjukkan 

adanya permasalahan kebersihan berupa 

keberadaan sampah di sekitar aliran 

sungai. Berdasarkan kondisi tersebut, 

kegiatan diarahkan pada upaya 

membersihkan lingkungan sungai 

sekaligus meningkatkan keterlibatan 

dan kepedulian masyarakat terhadap 

pelestarian lingkungan. 

Tahap awal kegiatan dilakukan 

melalui observasi lapangan pada tanggal 

20 dan 22 Juli 2026. Observasi 

dilakukan untuk mengetahui kondisi 

lingkungan sungai secara langsung dan 

mengidentifikasi permasalahan 

kebersihan yang terdapat di lokasi. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 

masih terdapat sampah di sekitar aliran 

sungai sehingga kondisi lingkungan 

belum sepenuhnya terjaga 

kebersihannya. Berdasarkan hasil 

pengamatan tersebut, kondisi 

kebersihan lingkungan sungai sebelum 

kegiatan dinilai berada pada tingkat 

50%, yang ditandai dengan masih 

ditemukannya sampah di sekitar aliran 

sungai, terutama sampah berupa daun 

dan bagian tumbuhan seperti daun 

kelapa. Hasil observasi tersebut 

kemudian menjadi dasar dalam 

menentukan pelaksanaan kegiatan 

gerakan bersih sungai. 

Setelah observasi dilakukan, 

mahasiswa KKN melakukan koordinasi 

dengan masyarakat Desa 

Watumelomba. Koordinasi dilakukan 

untuk menyampaikan kondisi 

lingkungan yang ditemukan serta 

mengajak masyarakat berpartisipasi 

dalam kegiatan pembersihan 

sungai.(Abror et al. (2026) and ( 

Mufaizah et al. (2026), Tahap ini 

menjadi awal terbentuknya kerja sama 

antara mahasiswa dan masyarakat 

dalam menangani permasalahan 

kebersihan lingkungan. Dalam 

pelaksanaannya, kegiatan melibatkan 40 

orang masyarakat Desa Watumelomba 

dan 12 orang mahasiswa KKN USN 

Kolaka.Selanjutnya dilakukan 

sosialisasi mengenai pentingnya 

menjaga kebersihan sungai dan 

lingkungan di sekitarnya. Sosialisasi 

diarahkan untuk memberikan 

pemahaman kepada masyarakat 

mengenai pentingnya menjaga 

kebersihan lingkungan serta 

membangun kesadaran bahwa 

kebersihan sungai merupakan tanggung 

jawab bersama.  

Sosialisasi juga menjadi bagian 

dari persiapan sebelum kegiatan inti 
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dilaksanakan. Menurut, (Down et al. 

(2026) and ( Panico (2025). Melalui 

kegiatan tersebut, masyarakat diberikan 

pemahaman mengenai tujuan gerakan 

bersih sungai dan pentingnya 

keterlibatan masyarakat dalam menjaga 

kondisi lingkungan secara 

berkelanjutan.Kegiatan inti berupa 

gerakan bersih sungai dilaksanakan 

pada tanggal 10 Agustus 2026. 

Kegiatan dilakukan melalui gotong 

royong dengan melibatkan mahasiswa 

KKN USN Kolaka dan masyarakat 

Desa Watumelomba. Mahasiswa dan 

masyarakat bekerja bersama-sama 

membersihkan area sungai yang telah 

ditentukan berdasarkan hasil observasi 

sebelumnya.( Nasrudin et al. (2026) and 

(Ding and Gong (2023),Pelaksanaan 

kegiatan secara gotong royong 

menunjukkan adanya keterlibatan 

langsung dari kedua kelompok dalam 

upaya menangani permasalahan 

kebersihan sungai.Selama kegiatan 

berlangsung, peserta secara langsung 

mengambil dan mengumpulkan sampah 

yang terdapat di sekitar aliran sungai.  

Keterlibatan mahasiswa dan 

masyarakat terlihat melalui kerja sama 

dalam membersihkan area sungai. 

Mahasiswa tidak hanya berperan 

sebagai penggerak kegiatan, tetapi turut 

terlibat dalam proses pembersihan 

bersama masyarakat. Demikian pula 

masyarakat berpartisipasi secara 

langsung dalam kegiatan gotong 

royong. Sampah yang ditemukan 

kemudian dikumpulkan dan 

dipindahkan dari area sungai agar tidak 

kembali berserakan di sekitar lokasi 

kegiatan.Kegiatan ini berfokus pada 

pembersihan sungai dan pengumpulan 

sampah yang ditemukan di area sasaran. 

Tidak dilakukan proses pemilahan 

sampah, karena kegiatan pengabdian 

difokuskan pada upaya membersihkan 

lingkungan sungai. Jumlah sampah 

yang berhasil dikumpulkan juga tidak 

dihitung secara kuantitatif, sehingga 

hasil kegiatan lebih diarahkan pada 

perubahan kondisi kebersihan 

lingkungan dan keterlibatan peserta 

dalam pelaksanaan kegiatan. Hasil 

kegiatan menunjukkan adanya 

perubahan kondisi lingkungan setelah 

pelaksanaan gerakan bersih sungai. 

Berdasarkan hasil pengamatan setelah 

kegiatan, kondisi kebersihan pada area 

sungai yang menjadi sasaran mencapai 

100% bersih dibandingkan dengan 

kondisi sebelum kegiatan. Perubahan 

tersebut terlihat dari berkurangnya 

sampah yang terdapat di sekitar aliran 

sungai setelah dilakukan kegiatan 

pembersihan. Hasil evaluasi kondisi 

sebelum dan sesudah kegiatan dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Evaluasi Kegiatan Gerakan 

Bersih Sungai 

N

o 

Aspek Sebel

um 

Kegia

tan 

Sesud

ah 

Kegia

tan 

Indikato

r 

Keberha

silan 

1 Kondisi 

Kebersihan 

Sungai 

 

50% 

 

100% 

Area 

sungai 

menjadi 

bersih 

dari 

sampah 

setelah 

kegiatan 

2 Partisipasi 

Masyarakat 

 

0% 

 

100% 

40 orang 

masyarak

at terlibat 

dalam 

kegiatan 

gerakan 

bersih 

sungai 

3 

Keterlibatan 

Mahasiswa 

KKN 

 

0% 

 

100% 

12 

mahasis

wa KKN 

terlibat 

langsung 

dalam 

kegiatan 

4 Dukungan 

Masyarakat 

terhadap 

Kegiatan 

 

50% 

 

100% 

Masyara

kat 

memberi

kan 

dukunga
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n positif 

terhadap 

kegiatan 

5 Hasil 

Angket/Kue

sioner 

 

50% 

 

100% 

Respon 

masyarak

at 

menunju

kkan 

dukunga

n positif 

terhadap 

kegiatan 

6 Pelaksanaan 

Gotong 

Royong 

 

0% 

 

100% 

Kegiatan 

gotong 

royong 

terlaksan

a dengan 

melibatk

an 

mahasis

wa dan 

masyarak

at 

7 Pengumpula

n Sampah 

 

50% 

 

100% 

Sampah 

yang 

ditemuka

n di area 

sungai 

berhasil 

dikumpul

kan 

8 Kepedulian 

terhadap 

Lingkungan 

 

50% 

 

100% 

Terbentu

knya 

kepedulia

n 

bersama 

terhadap 

kebersiha

n dan 

pelestaria

n 

lingkung

an 

 

 

 
Gambar 1: Pembersian Sungai di Desa 

Watumelomba 

 

 
Gambar 2: Pembersian Sungai di Desa 

Watumelomba 

 

 
Gambar 3: Pembersian Sungai di Desa 

Watumelomba 
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SIMPULAN 

 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat melalui gerakan bersih 

sungai di Desa Watumelomba 

menunjukkan bahwa kolaborasi antara 

mahasiswa KKN Universitas 

Sembilanbelas November Kolaka dan 

masyarakat dapat menjadi salah satu 

bentuk upaya nyata dalam menjaga 

kebersihan dan kelestarian lingkungan. 

Kegiatan yang diawali dengan observasi 

lapangan pada tanggal 20 dan 22 Juli 

2026, kemudian dilanjutkan dengan 

koordinasi, sosialisasi, dan pelaksanaan 

gerakan bersih sungai pada tanggal 10 

Agustus 2026, dapat terlaksana melalui 

keterlibatan aktif mahasiswa dan 

masyarakat. 

Hasil kegiatan menunjukkan 

adanya perubahan kondisi lingkungan 

sungai sebelum dan sesudah kegiatan. 

Kondisi kebersihan sungai yang 

sebelumnya masih ditemukan sampah, 

terutama daun dan bagian tumbuhan 

seperti daun kelapa, menjadi lebih 

bersih setelah dilakukan kegiatan 

pembersihan. Kegiatan melibatkan 40 

orang masyarakat dan 12 mahasiswa 

KKN, yang bersama-sama 

melaksanakan gotong royong 

membersihkan area sungai. Selain 

perubahan kondisi lingkungan, hasil 

kuesioner menunjukkan respons positif 

sebesar 100%, yang menunjukkan 

adanya dukungan masyarakat terhadap 

pelaksanaan gerakan bersih 

sungai.Dengan demikian, kegiatan 

gerakan bersih sungai tidak hanya 

memberikan dampak terhadap 

kebersihan lingkungan secara langsung, 

tetapi juga memperkuat partisipasi, 

kepedulian, gotong royong, dan 

tanggung jawab bersama antara 

mahasiswa dan masyarakat dalam 

menjaga lingkungan. Kolaborasi 

tersebut dapat menjadi langkah awal 

untuk membangun kesadaran kolektif 

mengenai pentingnya menjaga 

kebersihan sungai secara berkelanjutan. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil kegiatan, 

masyarakat Desa Watumelomba 

diharapkan dapat mempertahankan 

kebersihan sungai melalui kegiatan 

gotong royong secara berkala dan 

meningkatkan kepedulian terhadap 

lingkungan sekitar. Kegiatan 

pembersihan sungai juga sebaiknya 

tidak hanya dilakukan ketika terdapat 

program KKN, tetapi dapat dilanjutkan 

secara mandiri oleh masyarakat dengan 

dukungan pemerintah desa. 

Bagi pelaksanaan KKN 

berikutnya, program yang berkaitan 

dengan lingkungan dapat dikembangkan 

dengan cakupan kegiatan yang lebih 

luas serta dilengkapi dengan evaluasi 

yang lebih terukur. Penggunaan 

instrumen evaluasi yang lebih sistematis 

juga disarankan agar perubahan kondisi 

lingkungan dan tingkat partisipasi 

masyarakat dapat diukur secara lebih 

akurat. Dengan demikian, kegiatan 

pengabdian berikutnya dapat 

menghasilkan data yang lebih kuat 

sekaligus memberikan manfaat yang 

berkelanjutan bagi masyarakat Desa 

Watumelomba. 
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